
 

 

Lampiran 1 

Penelitian-penelitian yang telah ditelaah mengenai hubungan tingkat 

 motivasi dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
 

NO Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Mekuria, M., 

Nigusse, A. and 

Tadele, A. (2020) 

Breast Self-

Examination 

Practice and 

Associated Factors 

Among Secondary 

School Female 

Teachers in 

Gammo Gofa Zone, 

Southern, Ethiopia 

Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui 

faktor-faktor yang 

terkait dengan praktik 

SADARI para guru 

sekolah menengah 

perempuan di Zona 

Gammo Gofa, Ethiopia 

Selatan. 

Sebuah studi cross-

sectional berbasis 

institusi dilakukan di 

antara 247 guru sekolah 

menengah perempuan. 

Peserta dipilih 

menggunakan metode 

lotere. 

Kuesioner yang dikelola 

sendiri digunakan untuk 

pengumpulan data. 

Regresi logistik biner 

digunakan. 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan, pernah 

mendengar, menikah, 

kepercayaan dan motivasi 

dengan praktik SADARI 

Memiliki pengetahuan tentang 

BSE [AOR = 2.84, 95% CI 

(1.41, 5.72)], 

pernah mendengar tentang BSE 

[AOR = 2.26, 95% CI (1.07, 

4.77)], 

menikah [AOR = 4.09, 95% CI 

(1.64 , 10.22)], 

memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi [AOR = 3.63, 95% CI 

(1.79, 7.39)] 

motivasi untuk BSE [AOR = 

3,29, 95% CI (1,15, 9,45)] 



 

 

2 Dewi, T., Massar, 

K. and Ruiter, R. 

A. C. (2019) 

Determinants of 

breast self-

examination 

practice among 

women in 

Surabaya, 

Indonesia: an 

application of the 

health belief model 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

hubungan Health Belief 

Model dengan praktik 

BSE di kalangan 

perempuan di Surabaya, 

Indonesia 

Jenis penelitian adalah 

survei cross-sectional 

yang didistribusikan di 

antara 1967 wanita 

berusia 20-60 tahun. 

 

Analisis regresi logistik 

digunakan untuk menguji 

hubungan variabel HBM 

(Persepsi manfaat dan 

hambatan)  dengan 

praktik BSE. 

Ada hubungan yang signifikan 

antara persepsi manfaat 

terhadap praktek sadari wanita 

Surabaya (p value 0,0001) 

Ada hubungan yang signifikan 

antara self efficacy terhadap 

praktek sadari wanita Surabaya 

(p value 0,001) 

 

3 Nur, N. R. and 

Praptiwi, A. 

(2018) 

Women ’ s Intrinsic 

Motivation in 

Conducting Breast 

Self-Examination 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifikasi 

motivasi intrinsik 

wanita usia reproduksi 

dalam melakukan 

pemeriksaan payudara 

sendiri di Kabupaten 

Kebonwaru Bandung. 

penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif 

deskriptif, populasi 

penelitian adalah wanita 

pada usia reproduksi. 

Sampel dipilih 

menggunakan teknik acak 

sederhana (n = 344). 

Data dianalisis 

menggunakan analisis 

deskriptif distribusi 

frekuensi dan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan 

responden yang memiliki 

motivasi intrinsik kuat dan 

motivasi intrinsik lemah 

(masing-masing 54,1% dan 

45,9%). Responden yag 

memiliki motivasi intrinsik 

kuat lebih sering melakukan 

SADARI daripada yang 

memiliki motivasi lemah. 

Dengan p value 0,001 ada 

hubungan yang signifikan 

antara motivasi intrinsik 

dengan pemeriksaan payudara 

sendiri. 



 

 

4 Heriyanti, E., 

Arisdiani, T. and 

Widyastuti, Y. P. 

(2015) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan 

Motivasi Dengan 

Tindakan 

Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 

(Sadari) Pada 

Remaja Putri 

Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan 

Motivasi Dengan 

Tindakan Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 

(SADARI) Pada 

Remaja Putri Di Desa 

Kumpul Rejo 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan Deskriptif 

Korelasi dengan 

pendekatan Cross 

Sectional. Teknik 

pengambilan sampel 

dengan Purposive 

sampling dengan sampel 

berjumlah 58 dengan usia 

19-21 tahun. 

Hasil penelitian didapatkan 

dengan nilai p value 0,000 (p 

value p < 0,05) dapat 

disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) 

pada remaja putri 

 

Ada hubungan yang signifikan 

antara motivasi melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) dengan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) pada remaja putri 

dengan p value 0,001. 

5 Masithoh, A. R. 

and Montairo, E. 

O. (2015) 

Motivasi Untuk 

Melakukan 

Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 

(SADARI) 

Sebelum dan 

Sesudah 

Pendidikan 

Kesehatan Tentang 

Kanker Payudara 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui perbedaan 

motivasi untuk 

melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri 

(SADARI) sebelum dan 

sesudah pendidikan 

kesehatan tentang 

kanker payudara pada 

wanita usia subur di 

Jenis penelitian Pra-

Eksperimental dengan 

rancangan Pra-Post Test 

Dalam Satu Kelompok 

(One Group Pretest-

Postest Design). Populasi 

dalam penelitian ini 

adalah 309 jiwa wanita 

usia subur. Sample 

sebanyak 47 responden. 

Uji statistic dengan 

Terjadi peningkatan motivasi 

untuk melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) 

setelah diberikan pendidikan 

kesehatan.  sebelum pendidikan 

kesehatan dari 40 responden, 

32 responden (80,0%) memiliki 

motivasi lemah. sedangkan 

setelah diberikan pendidikan 

kesehatan sebagian besar 

dalam kategori cukup yaitu 



 

 

Pada Wanita Usia 

Subur 

Desa Sukolilo 

Kabupaten Pati. 

menggunakan uji 

wilcoxon. 

sebanyak 31 responden 

(77,5%). 

Pengetahuan merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan 

suatu motivasi sehingga 

nantinya akan 

mempengaruhi perubahan 

perilaku sehingga seseorang 

menginginkan dan kemudian 

mewujudkannya dalam bentuk 

tindakan 

6 Rosanti, F. . 

(2016) 

Motivasi remaja 

dalam melakukan 

tindakan sadari 

sebagai upaya 

deteksi dini kanker 

payudara di SMPN 

2 Tembelang 

Jombang 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui bagaimana 

motivasi remaja dalam 

melakukan tindakan 

sadari sebagai upaya 

deteksi dini kanker 

payudara di SMPN 2 

Tembelang Jombang 

Desain penelitian ini 

deskriptif dengan 

pendekatan survey. 

Variabel penelitian 

adalah motivasi remaja 

dalam melakukan 

tindakan Sadari sebagai 

upaya deteksi dini kanker 

payudara. 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh remaja 

di SMPN 2 Tembelang 

Jombang sebanyak 304 

responden. Sampel 

berjumlah 173 responden 

yang diambil 

menggunakan teknik 

Hasil penelitian didapatkan 

sebagian besar memiliki 

motivasi lemah yaitu sebanyak 

112 responden (64.7%). 

lemahnya motivasi dalam 

melakukan tindakan Sadari 

sebagai upaya deteksi dini 

kanker payudara menyebabkan 

munculnya sifat malas, enggan 

dan tidak berkehendak untuk 

melakukan pemeriksaan 

payudara sebagai bentuk 

deteksi dini kanker payudara 

seperti malas untuk memeriksa 

payudara. 



 

 

sampling startified 

random sampling. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. 

Analisa data dianalisis 

menggunakan teknik 

deskriptif persentase dan 

disajikan dengan 

distribusi frekuensi. 

7 Bashirian et al., 

(2019) 

An Application of 

the Protection 

Motivation Theory 

to Predict Breast 

Self-Examination 

Behavior among 

Female Healthcare 

Workers 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

menentukan faktor-

faktor prediktor dalam 

pemeriksaan payudara 

sendiri (BSE) 

berdasarkan teori 

motivasi di antara 

petugas kesehatan 

wanita di Universitas 

Ilmu Kedokteran 

Kedokteran Hamadan. 

Penelitian deskriptif-

analitik ini dilakukan 

pada 501 wanita yang 

dipekerjakan dalam 

rentang usia 20-61 tahun 

di Universitas Ilmu 

Kedokteran Hamadan di 

Iran barat selama tahun 

2018. 

Partisipan dalam 

penelitian ini adalah 

sampel stratified random 

yang dipilih. 

Data dianalisis dengan 

statistik deskriptif dan uji 

regresi logistik 

Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa niat merupakan suatu 

predictor dalam melakukan 

BSE (R2 = 0,027). 

Selain itu, analisis regresi 

logistik menunjukkan bahwa 

motivasi adalah variabel yang 

kuat untuk melakukan BSE (R2 

= 0,25). 

8 Winarni 

SW, Rina 

Suparmi (2016) 

Faktor – Faktor 

Yang Berhubungan 

Dengan Praktek 

Tujuan untuk 

mengetahui faktor-

faktor yang 

Jenis penelitian ini adalah 

surve analitik dengan 

pendekatan waktu cross 

Hasil penelitian menunjukan 

adanya hubungan pengetahuan 

dengan perilaku praktek Sadari 



 

 

SADARI Sebagai 

Upaya Deteksi Dini 

Kanker Payudara 

berhubungan dengan 

praktek Sadari sebagai 

upaya untuk deteksi dini 

kanker payudara. Jenis 

sectional, dilakukan pada 

ibu-ibu PKK di wilayah 

Makamhaji, sampel 

sebanyak 86 Responden. 

Pengambilan data 

menggunakan kuesioner. 

Analisis Bivariat dengan 

mengunakan 

Uji chi square 

dengan (nilai p=0,000), ada 

hubungan antara sikap 

responden dengan perilaku 

praktek Sadari dengan (nilai p 

= 0,008), 

ada hubungan motivasi dengan 

perilaku praktek Sadari dengan 

(nilai p= 0,0001 ), 

tidak ada hubungan media 

informasi dengan perilaku 

praktek Sadari dengan (nilai p 

= 0,089). 

9 Dyanti, G. A. R. 

and Suariyani, N. 

L. P. (2016) 

Delaying Factors 

In Breast Cancer 

Patients Taking 

Early at Sanglah 

Hospital 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor 

yang berhubungan 

dengan keterlambatan 

penderita kanker 

payudara dalam 

melakukan pemeriksaan 

awal ke pelayanan 

kesehatan 

Desain penelitian meng- 

gunakan studi 

observasional analitik 

dengan desain case 

control yang 

dilaksanakan pada bulan 

April-Mei 2015. Teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan concecutive 

sampling dan convenient 

sampling dengan jumlah 

sampel 108 orang 

Hasil penelitian menunjuk- kan 

terdapat enam faktor yang 

memiliki hubungan bermakna 

dengan keterlambatan 

penderita kanker payudara 

dalam melakukan pemeriksaan 

awal ke pelayanan kesehatan 

yaitu tingkat pendidikan 

(tingkat pendidikan rendah 

p=0,001;OR 5,67 dan tingkat 

pen- didikan sedang 

p=0,008;OR 3,65), tingkat 

pengetahuan (tingkat 

pengetahuan kurang 

p<0,001;OR 15,7 dan tingkat 

pengetahuan cukup 



 

 

p=0,011;OR 9,5), 

keterjangkauan biaya 

(p=0,003;OR 5,95), 

keterpaparan informasi/media 

massa (p=0,011;OR 2,75), 

dukungan suami/keluarga 

(p<0,001;OR 4,35), dan 

perilaku deteksi dini (tidak 

pernah SADARI (pemeriksaan 

payudara sendiri) p<0,001;OR 

11,08 dan tidak rutin SADARI 

p=0,032;OR 5.18)). 

 

10 Septiyaningsih, R. 

(2015)  

 

Hubungan 

Pengetahuan dan 

Persepsi Tentang 

Sadari Dengan 

Motivasi 

Melakukan Sadari 

Pada Wanita Usia 

Subur Di Kelurahan 

Donan Cilacap  

 

Tujuan Penelitian 

adalah untuk 

mengetahui hubungan 

pengetahuan dan 

persepsi tentang 

SADARI dengan 

motivasi melakukan 

SADARI pada wanita 

usia subur di Kelurahan 

Donan Cilacap  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional 

analitik dengan 

rancangan cross 

sectional. Jumlah sampel 

65 WUS dengan teknik 

sampling cluster random 

sampling. Uji korelasi 

yang digunakan adalah 

uji rank spearman.  

 

Ada hubungan positif dan 

signifikan antara pengetahuan 

tentang SADARI dengan 

motivasi melakukan SADARI 

dengan (pv = 0,000)  

Ada hubungan positif dan 

signifikan antara persepsi 

tentang SADARI dengan 

motivasi melakukan SADARI 

dengan korelasi sedang (π = 

0,566 ; pv = 0,000)  

11 Cici (2018) Faktor resiko yang 

berpengaruh 

terhadap kejadian 

untuk mencari 

hubungan seberapa jauh 

faktor risiko mem-pe- 

Penelitian ini merupakan 

rancangan case control 

study. Desain ini dipilih 

Usia menache dini (< 12 tahun) 

memiliki nilai Odds Ratio 

sebesar 2,638 atau >1 sehingga 



 

 

kanker payudara di 

RSUP Dr. Kariadi 

Semarang 

ngaruhi terjadinya 

penyakit atau ke- lainan 

tertentu 

dengan pertimbangan 

dapat digunakan untuk 

mencari hubungan 

seberapa jauh faktor 

risiko mem-pe- ngaruhi 

terjadinya penyakit atau 

ke- lainan tertentu 

usia menarche dini dapat 

meningkatkan risiko kejadian 

kanker payudara sebesar 2,638 

kali lebih tinggi dibandingkan 

dengan WUS yang tidak 

menache dini 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh usia 

kehamilan per- tama pada usia 

>35 tahun atau tidak pernah 

hamil memiliki nilai Odds 

Ratio sebesar 2,634 atau > 1 

yang artinya mempertinggi 

risiko kejadian kanker 

payudara. Diperkirakan, 

Paritas nulipara memiliki nilai 

Odds Ratio sebesar 4,353 atau 

>1 sehingga akan 

meningkatkan risiko kanker 

payudara sebesar 4,353 kali 

lebih tinggi dibandingkan 

wanita bukan nulipara.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa riwayat menyusui 

berisiko (tidak menyusui) 

memiliki nilai Odds Ratio 

sebesar 2,118 atau >1 yang 



 

 

artinya meningkatkan risiko 

kanker payudara. 



 

 

Lampiran 2 

 

Hasil penelusuran artikel dari beberapa pangkalan data elektronik 

Pangkalan 

data 

Kata Kunci Artikel 

yang 

relevan 

Peneliti 

1 2 4 5 

Pubmed Motivation, 

Action, Breast 

Self 

Examination 

(BSE) 

2 Mekuria, M., Nigusse, A. 

and Tadele, A. (2020) 

Bashirian, S. et al. (2019) 

Google 

Schoolar  

Motivasi, 

Tindakan, 

Pemeriksaan 

payudara sendiri 

(SADARI) 

5 Avnalurini, S. and Wa Ode 

Marhani (2019) 
Dyanti, G. A. R. and 

Suariyani, N. L. P. (2016) 

Heriyanti, E., Arisdiani, T. 

and Widyastuti, Y. P. 

(2015), Septiyaningsih, R. 

(2015),  

Cici (2018) 

Portal 

Garuda 

Motivasi, 

Tindakan, 

Pemeriksaan 

payudara sendiri 

(SADARI) 

4  Dewi, T., Massar, K. and 

Ruiter, R. A. C. (2019)  
Nur, N. R. and Praptiwi, A. 

(2018)  
Rosanti, F. . (2016) 

Winarni, SW, R. and 

Suparmi (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

BIMBINGAN ONLINE SIAK 



 



 



 



 


